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ABSTRACT

This research aims to describe how to improve the skills of writing fiction stories through
the media picture series of students IV grade SD State Palatiga. This research uses the
type of research used in this research is class action research. The research subjects
used in this study were the parents of the students. The research subject was the students
of class IV SD State Palatiga with a total of students 31 people consisting of 21 males and
10 females. The research instruments that can be used in this study are tests and
observation sheets. Data analysis in this study is quantitative and qualitative analysis.
Quantitative analysis is the result of writing stories before and after using serial image
media. Data obtained from the results of observations, interviews, and documentation as
well as from the competence test of writing fiction and described qualitatively. In Cycle |
18 of 31 students have achieved a KKM score (65) with an average score of 62.25 which
then increased in Cycle Il 27 of the 31 students had reached the KKM rating (65) at an
average grade score of 82.58. Based on the results of the study of the action of the class,
the hypothesis formulated proved true that the skills of writing fiction stories melllalui
media picture series students IV grade SD State Palatiga year 2023 can be improved

Keywords: Image Media, Skill Writing Story.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan bagaimana meningkatkan
keterampilan menulis cerita fiksi melalui media gambar seri siswa kelas IV SD Negeri
Palatiga. Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada
orang tua siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Palatiga dengan jumlah
siswa 31 orang yang terdiri dari 21 laki-laki dan 10 orang perempuan. Instrumen penelitian
yang dapat digunakan daam penelitian inia adalah tes dan lembar observas. Analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatatif. Analisis kuantitatif adalah hasil
menulis cerita sebelum dan sesudah menggunakan media gambar seri. Data yang diperoleh
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dari tes kompetensi menulis cerita
fiksi dan dideskripsikan secara kualitatif. Pada Siklus | diketahui 18 dari 31 siswa telah
mencapai nilai KKM (65) dengan nilai rata-rata 62,25 yang kemudian meningkat pada siklus
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Il diketahui 27 dari 31 siswa telah mencapai nilai KKM (65) dengan nilai rata-rata kelas
82,58. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut, hipotesis yang dirumuskan
ternyata terbukti kebenarannya bahwa keterampilan menulis cerita fiksi melllalui media
gambar seri siswa kelas IV SD Negeri Palatiga tahun 2023 dapat ditingkatkan

Kata Kunci: Keterampilan Menulis Cerita, Media Gambar.

© 2023 Universitas Muhammadiyah Buton
Under the license CC BY-SA 4.0

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan segala upaya yang dibuat untuk mempengaruhi orang
lain baik individu, kelompok, dan masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan (Indiarti, 2021). Pendidikan pada hakikatnya
menjadi salah satu sarana yang menjadi dipengaruh besar dalam membentuk
sumber daya manusia. Menurut (Muti’ah & Sholeh, n.d.) melalui pendidikan, dapat
tercipta generasi berkarakter yang mampu mengaktualisasikan diri menjadi ujung
tombak kemajuan peradaban. Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar
bagi setiap individu dimana pendidikan sangat penting bagi perkembangan manusia,
menciptakan masyarakat yang cerdas, membentuk generasi mendatang yang
diharapkan dapat menghasilkan manusia berkualitas dan bertanggung jawab serta
mampu mengantisipasi masa depan. Pendidikan tidak saja membentuk insane yang
berebda dengan sosok lainnya yang dapat beraktivitas menyantap dan meneguk,
berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal inilah yang disebut
dengan ihwal memanusiakan manusia (Marisyah et al., 2019).

Perkembangan zaman ini seseorang dituntut untuk berpikir kritis dan inovatif.
Dalam berpikir kritis dan inovatif manusia membutuhkan keterampilan. Dalam
keterampilan berbahasa terdapat beberapa komponen di antaranya keterampilan
membaca, keterampilan berbicara, keterampilan menyimak dan keterampilan
menulis. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa menulis bisa diartikan sebagai
suatu kegiatan berkomunikasi berupa penyampaian pesan melalui perasaan tulisan.
Keterampilan menulis sangat dibutuhkan oleh setiap individu sebaai dasar untuk
memperluas suatu pengetahuan dan pengembangan pribadi di masa yang akan
datang. Dalam hal ini keterampilan menulis amat sangat penting karena dengan
melalui tulisan seseorang dapat menyampaikan suatu pesan atau pemikiran yang
ingin kita sampaikan kepada orang lain sehingga orang lain dapat mengerti dengan
apa yang kita maksud.

Proses pembelajaran keterampilan menulis diarahkan untuk mengungkapkan
pikiran, ide-ide, perasaan, dan informasi dalam bentuk cerita, ringkasan,
percakapan, surat, laporan, pantun, puisi. Dalam aktivitas menulis melibatkan
berbagai modalitas diantaranya, gerak tangan, jari mata, pengalaman belajar. Oleh
karena itu pelajaran menulis terasa begitu melelahkan dan berat tidak jarang anak
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menolak untuk menulis terlalu banyak bahkan ada juga anak malas untuk menulis.
Keterampilan menulis yang diperoleh siswa apabila sudah mencapai tingkat
kemapuan akan menjadi dasar peningkatan dan pengembangan keterampilan siswa
pada jenjang selanjutnya. Apabila keterampilan menulis dikatakan sebagai acuan
dasar tersebut baik dan kuat maka diharapkan hasil pengembangan keterampilan
menulis sampai tingkat selanjutnya menjadi lebih baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IV SDN Palatiga diketahui
bahwa nila ulanga harian bahasa Indonesia siswa yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) adalah 18 siswa, sedangkan yang memenuhi kriteria
hanya 13 siswa saja. Masih banyak siswa yang nilainya belum memenuhi syarat
ketuntusan. Hal ini dikarenakan siswa memiliki kurang aktif dalam hal keterampilan
menulis disebabkan oleh beberapa kendala. Kendala yang ditemukan di lapangan
diantaranya kurangnya pengetahuan siswa terhadap keterampilan menulis
disebabkan karena malasnya membaca sehingga menjadikan siswa kurang melatih
diri untuk menulis dan tidak terbiasa untuk menulis, banyak siswa yang mengeluh
saat pembelajaran berlangsung, siswa terlihat malas untuk mengerjakan.

Setelah peneliti melakukan wawancara lebih lanjut maka peneliti mendapatkan
simpulan bahwa keterampilan menulis cerita fiksi mereka masih rendah, metode
pembelajaran yang tidak didukung karena menurut penuturan dari guru kelas 1V,
guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab artinya sebagian besar
guru yang berperan aktif sehingga siswa kurang terbiasa jika harus belajar sendiri,
atau menggali informasi sendiri. Metode pembelajaran ini berpengaruh terhadap
pembelajaran menulis teks fiksi, hal tersebut juga tentunya berpengaruh pada hasil
pembelajaran yang belum mencapai KKM (65). Dalam hal ini keterampilan menulis
teks fiksi siswa masih kurang optimal. Maka dari itu apabila permasalahan tersebut
tidak segera di atasi kemungkinan siswa nanti akan mengalami kendala dalam
mencapai kompetensi pada pembelajaran Bahasa tentang menulis di kelas tinggi.
Keterampilan menulis teks fiksi dapat merangsang kerja otak lebih kreatif, melatih
motorik halus. Sehingga keterampilan menulis teks fiksi ini harus ditingkatkan.
Upaya meningkatkan keterampilan menulis teks fiksi akan sulit dicapai apabila suatu
model ataumedia pembelajaran hanya berpusat pada guru saja maka dari itu
perlunya di adakan pergantian model atau media. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita fiksi yaitu menerapkan
Media Gambar Seri, pemilihan media ini sangat ter arah karena dengan media
tersebut dapat di sesuaikan dengan perkembangan berpikirnya.

Pada penggunaan media pembelajaran yaitu media Gambar Seri bertujuan
meningkatkan keterampilan menulis dengan baik. Pada pelaksanaannya media ini
siswa dapat melihat secara jelas gambar seri yang di sediakan dan masing-masing
siswa secara individu menuliskan karangannya sesuai dengan gambar seri yang
diberikan. Sehingga menjadikan siswa lebih banyak aktif dalam belajar. Media
pembelajaran tersebut digunakan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan perlu untuk melakukan penelitian
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dengan judul: “Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita Fiksi melalui Media
Gambar Seri Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Palatiga”.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Berdasarkan
pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian
tindakan kelas memiliki banyak model, didalam penelitian ini peneliti menggunakan
salah satu model PTK yaitu model Kemmis & Mc Taggart.

Penelitian model Kemmis & Mc Taggart merupakan pengembangan dari
konsep yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Setiap model memiliki prosedur
pelaksanaan yang berbeda, berikut merupakan langkah-langkah Penelitian
Tindakan Kelas Kemmis & Mc Taggart berupa perangkat atau untaian dengan satu
perangkat yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV SD Negeri Palatiga dengan jumlah siswa 31 orang yang terdiri dari
21 laki-laki dan 10 orang perempuan. Instrumen penelitian yang dapat digunakan
daam penelitian inia adalah tes dan lembar observas. Analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatatif. Analisis kuantitatif adalah hasil menulis
cerita sebelum dan sesudah menggunakan media gambar seri. Data yang diperoleh
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dari tes kompetensi menulis
cerita fiksi dan dideskripsikan secara kualitatif.

Untuk mencari nilai rata-rata siswa dapat menggunakan rumus:

-
x=
Keterangan:
X = Nilai rata-rata

> X =Jumlah nilai yang diperoleh siswa
>N = Banyak siswa
Untuk menghitung ketuntasan klasikal dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
KB = 2-x 100%
Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar
St = Jumlah Peserta Didik
T = Jumlah Seluruh Peserta Didik
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Hasil tersebut diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Pelaksanaan siklus | dan siklus Il dilakukan dengan waktu dan tanggal
yang berbeda tetapi dengan materi yang sama.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Rekapitulasi Pra siklus dan Siklus | dan Siklus I

Ketuntasan Prasiklus Siklus | Siklus Il

Frekuensi % frekuensi % frekuensi %
Tuntas 8 23,8% 18 58,1% 27 87,1%
Tidak tuntas 23 74,2% 13 41,9% 4 12,9%
Jumlah 1.540 1.930 2.560
Nilai tertinggi 80 85 100
Nilai terendah 25 30 60

Berdasarkan pada tabel 1. dapat diketahui adanya peningkatakan hasil belajar
dari praksiklus, siklus I, dan siklus Il. Menunjukan hasil belajar siswa pada prasiklus
terdapat 8 orang siswa yang tuntas dengan ketuntasan 23,8% dan 23 orang siswa
yang tidak tuntas 74,2%, siklus | terdapat 18 orang siswa yang tuntas 58,1% dan 13
orang siswa yang tidak tuntas 41,9% dengan nilai rata-rata kelas mencapai 62,25.
Hasil belajar siklus Il diperoleh yaitu 27 orang siswa yang tuntas 87,1% dan 4 orang
siswa yang tidak tuntas 12,9% dengan nilai rata-rata yaitu 82,58.

3.2 Pembahasan

Siklus I terlihat bahwa nilai yang di dapatkan oleh peserta didik masih kurang
dari standar KKM yang telah ditentukan, setelah dilaksanakan siklus Il pembelajaran
keterampilan menulis cerita fiksi melalui media gambar seri. Hasilnya peserta didik
sudah mendapatkan nilai yang bagus dan memenuhi standar KKM, peningkatan
keterampilan menulis cerita fiksi dihasilkan dari peserta didik yang memperhatikan
struktur teks cerita fiksi yaitu abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan
koda. Peserta didik mampu menulis cerita fiksi dengan baik dan benar serta
meningkatkan meningkatkan daya imajinasi siswa dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian, pada struktur abstrak pada kegiatan siklus | rata-
rata penulisan abstrak siswa masih dalam kategori rendah. Setelah dilakukan
berdasarkan tidakan siklus | dan I, terjadi peningkatan dari kategori rendah ke
kategori sedang. Selain itu, struktur abstrak ini opsi artinya boleh ada maupun tidak
ada. Pada struktur teks cerita fiksi yaitu orientasi pada pada kegatan siklus | rata-
rata penulisan struktur orientasi siswa dalam kategori sedang. Setelah dilakukan
kegiatan berdasarkan siklus | dan siklus Il, terjadi peningkatan dari kategori sedang
ke kategori sangat tinggi. Hal ini terjadi karena selain kesempatan siswa bertanya
dalam kelas cukup banyak, peneliti pun sering mengoreksi jika terdapat siswa yang
masih melakukan kesalahan dalam penulisa orientasi atau yang berisi tentang
pengenalan tokoh yang terlibat dalam cerita.

Pada struktur teks cerita fiksi bagian komplikasi pada kegiatan siklus | rata-rata
sedang. Setelah dilakukan tindakan berdasarkan siklus | dan siklus Il, terjadi
penngkatan dari kategori sedang ke kategori sangat tinggi. Hal ini terjadi karena
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peserta didik sudah bisa menuliskan urutan kejadian yang saling berhubungan dan
saling berkaitan secara sebab akibat. Siswa sudah bisa menuliskan kerumitan dan
permasalah yang dilihat dari gambar.

Pada struktur teks bagian evaluasi pada kegiatan siklus | rata-rata masih dalam
kategori rendah hal ini karena peserta didik belum mampu menuliskan bagian
pemecahan masalah atau penyelesaian masaah yang sedang dihadapi oleh tokoh
dalam cerita, setelah dilakukan tindakan berdasarkan siklus | dan siklus Il terjadi
peningkatan dari kategori rendah ke kategori tinggi. Hal ini berarti siswa sudah
mampu menuliskan bagian evaluasi dari struktur teks cerita fiksi. Pada struktur teks
bagian resolusi pada kegiatan siklus | rata-rata masih dalam kategori rendah. Hal ini
karena belum mampu bagian akhr dari pemecahan masalah apakah berakhir
dengan baik atau pun berakhir dengan tidak baik. Setelah dilakukan tindakan
berdasarkan siklus | dan siklus Il terjadi peningkatan dari kategori rendah ke kategori
sangat tinggi. Hal ini siswa sudah mampu menuliskan bagian resolusi. Pada struktur
teks koda pada kegiatan siklus | rata-ratamasih dalam kategori rendah hal ini belum
mampu menuliskan struktuk koda berisi amanat dan pesan moral yang dapat dipetik
dan diteladani dari teks cerita fiksi, setelah dilakukan tindakan berdasarkan siklus |
dan siklus 1l terjadi penigkatan dari kategori rendah ke kategori tinggi. Hal ini siswa
sudah mapu menuliskan struktur koda dengan baik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitia kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus
disimpulkan bahwa tejadi peningkatan keterampilan menulis cerita fiksi melalui
media gambar seri siswa kelas IV SD Negeri Palatiga. Hal tersebut dapat dilihat dari
ativitas siswa dalam proses pembelajaran yang semakin meningkat setiap siklusnya,
dari aktivitas siswa yang cukup menjadi baik. Hasil tes keterampilan menulis cerita
fiksi siswa dengan menggunakan media gambar seri juga menunjukkan bahwa pada
siklus | diketahui 18 dari 31 siswa telah mencapai nilai KKM (65) dengan nilai rata-
rata 62,25 yang kemudian meningkat pada siklus Il diketahui 27 dari 31 siswa telah
mencapai nilai KKM (65) dengan nilai rata-rata kelas 82,58. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan kelas tersebut, hipotesis yang dirumuskan ternyata terbukti
kebenarannya bahwa keterampilan menulis cerita fiksi melalui media gambar seri
siswa kelas IV SD Negeri Palatiga tahun 2023 dapat ditingkatkan.
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